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10 - Troubleshooting 


Categories of Errors 


Errors Detected by the System 

• Recording, evaluating and indicating 
errors within a PLC 

(as a rule: CPU STOP) 

• Module failure 

• Short-circuit in signal cables 

• Scan time overrun 

• Programming error (accessing a 
non-existent block) 

Functional Errors 

• Desired function is either not executed at all 
or is not correctly executed 

• Process fault (sensor/actuator, cable defective) 

• Logical programming error (not detected 
during creation and startup) 



ffl 



Monitoring Functions Diagnosa sangat penting dalam fase operasi dar sebuah 

sistem. Diagnosa biasanya terjadi ketika ada masalah atau 
fungsi yang tidak benar dari sebuah sistem. 

Karena berkaitan dengan waktu off operasi, gangguan 
harus ditemukan secapat mungkin dan dihilangkan. 

Categories of Errors Error yang terjadi dibagi menjadi dua kategori, tergantung 

error tersebut terdeteksi atau tidak oleh PLC: 

- Error yang terdeteksi oleh PLC dan biasanya 
menyebabkan CPU berubah ke mode STOP. 

- Functional error, yaitu CPU memproses program seperti 
biasa, tetapi fungsi yang diinginkantidak dieksekusi atau 
dieksekusi dengan tidak benar. 

- Process Fault (seperti salah pengkabelan) 

Error dipicu oleh kesalahan komponen yang 
berkaitan langsung dengan proses, seperti kabel 
putus atau sensor/aktuator rusak. 

- Logical Programming Errors (seperti alamat ganda) 
Kesalahan pada pemrograman yang terjadi ketika 
pembuatan program. 
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10 - Troubleshooting 


STEP7 - Debugging Tools, Overview 

Error 



Error detected by the System: 
General Rule: CPU in STOP 

(such as accessing a non-existent DB) 
(Diagnostic interrupt of a signal module) 

Debugging Toots: 

• Module Information 

- Diagnostic buffer 

- I STACK 

- B STACK 

- LSTACK 

• Hardware Diagnostics 


Regardless of the cause of the error you could use 

• Force and 

• Enable peripheral outputs (modify outputs) 

• Set breakpoints 



Functional fault: 

General Rule: CPU in RUN 

(process fault, such as a wire break) 

(logical programming error, like a double assignment) 

Debugging Tools: 

Enable Peripheral Output (Modify Outputs) 
Monitor / Modify Variable 
Monitor Blocks (Block Status) 

Reference data 

- Cross References 

- Assignment of l/Q/M/T/C 

- Program Structure 

- Addresses without Symbols 

- Unused Symbols 


zl 


Using Test Function... Ada beberapa fungsi tes STEP7 untuk troubleshooting, 

tergantung penyebab error. 

...when CPU in STOP Untuk error yang terdeteksi oleh sistem, funsi tes 

Diagnostic Buffer, I STACK, B STACK, L STACK, dan Hardware 
Diagnostic memberi informasi detail tentang penyebab 
error dan lokasi dari interupsi. Oleh error OB, informasi 
error yang terjadi dapat dievaluasi oleh program dan 
transisi ke mode STOP dapat dihindari. 


...when CPU in RUN Sebaliknya, fungsi tes seperti I STACK, B STACK, dan L STACK 

hanya memberi sedikit informasi untuk troubleshooting 
ketika CPU dalam mode RUN karena program tidak disela 
dan sistem operasi tidak menyediakan informasi ketika 
error terjadi. Functional error dapat didiagnosa seperti: 

- Process Fault (seperti kabel putus) 

- Tes pengkabelan input: Monitor Variable 

- Tes pengkabelan output: Enable Peripheral Output 
(hanya pada saat CPU-STOP) 

- Logical Programming Error (seperti alamat ganda) 

- Semua fungsi tes yang ada di list dapat digunakan 
untuk mencari error kecuali Enable Peripheral 
Output. 
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System Diagnostics - Overview 


CPU diagnostics detects 
a system error 

CPU diagnostics detects 
errors in the user program 


CPU 


Diagnostic 

interrupt 



I/O module 


Diagnostics- 
capable module 
detects an error 
and generates 
a diagnostic 
interrupt 


♦ t 

CPU 

messages 




System Diagnostics 


System Reaction 


CPU Messages 


Semua fungsi monitoring dikelompokkan kedalam System 
Diagnostics. 

Semua CPU S7 mempunyai sistem diagnosa yang cerdas. 
Pengambilan diagnosa data oleh sistem diagnosa tidak 
harus diprogram. Sistem ini terintegrasi dengan sistem 
operasi CPU. 

CPU menyimpan error di diagnostic buffer dan itu 
memungkinkan user melakukan diagnosa error dengan 
cepat. 

Sistem operasi melakukan hal berikut ketika error 
terdeteksi: 

- Pesan penyebab dan efek dari error dimasukkan 
kedalam diagnostic buffer, lengkap dengan tanggal dan 
waktu. 

- System status list, yang memberikan status sistem 
diperbarui 

- Error OB yang berkaitan dengan error dipanggil. 

Jika CPU digunakan untuk memberi sinyal penyebab STOP 
ke perangkat monitoring selama transisi ke mode STOP, 
fungsi "Report Cause of STOP" diaktifkan di bagian CPU 
Properties pada Hardware Config. 


pandhu.wicaksono@krakatausteel.com 


Hal. 3 dari 30 


































































SIMATIC® S7 


10 - Troubleshooting 


Displaying CPU Messages 
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Dengan fungsi ini, user dapat sesegera mungkin 
menampilkan pesan error dari sistem operasi ke perangkat 
programming atau HMI. 

Pada bagian atas window, semua CPU yang ada di SIMATIC® 
Manager tampil di daftar. Daftar tersebut dibagi 4 kolom: 

1. Kolom pertama menampilkan ikon untuk menunjukkan 
apakah koneksi diinterupsi oleh perangkat dari luar. 

2. Kolom "W", system diagnostic aktif atau tidak. 

3. Kolom "A", pesan interupsi akif atau tidak. 

4. Kolom "module", nama dari modul program S7 

Pada bagian seting, user dapat memilih jumlah arsip (40 
sampai 2000 pesan) atau mengosongkan arsip. 
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Calling the "Module Information" Tool 


SIMATIC® Manager 


LAD/STUFBD Editor 
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Overview Informasi CPU membantu user untuk melakukan diagnosa 

tanpa melakukan pemrograman, dan mememungkinkan 
user mendeteksi error dengan cepat, melokalisasinya dan 
menyelesaikannya. 

Informasi yang dibutuhkan untuk troubleshooting disuplai 
oleh fungsi: 

PLC -> Diagnostic/Setting Module Information 

Module Information General : Berisi deskripsi modul, versi hardware dan 

firmware. 

Diagnostic Buffer : Berisi diagnosa kejadian yangterjadi. 
Memory : Penggunaan memeori EPROM dan RAM. 

Scan Cycle Time : Menampilkan waktu monitoring, paling 
pendek, paling lama, dan siklus saat ini. 

Time System : Menampilkan waktu real dan run-time 
meter. 

Performance Data : Menampilkan blok sistem yang 
terintegrasi dan jumlah OB dan alamat yang tersedia (I, Q, 
M, T, C). 

Communication : Menampilkan performa komunikasi data. 
Stacks : Informasi pada konten I Stack, B Stack, dan L Stack. 
CPU harus pada mode STOP. 
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10 - Troubleshooting 


Module Information Tab: "Diagnostic Buffer" 





Diagnostic Buffer 


Details on Event 


Help on Event 


Open Block 


Diagnostic buffer berisi semua diagnosa kejadian yang 
ditampilka sesuai urutan terjadinya. Diagnostic buffer tidak 
bisa dihapus melalui reset memori. 

Ketika sebuah kejadian dipilih, ada tambahan informasi 
yang ditampilkan pada kotak "Details on Event" seperti: 

- Event ID 

- Tipe blok dan no blok 

- Informasi tambahan, tergantung pada kejadian 

Ketika diklik tombol "Help on Event", bantuan mengenai 
kejadian yang terjadi ditampilkan. 

Kettika tombol "Open Block" diklik, blok dimana terjadi 
interupsi akan dibuka. 
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Opening a Block Containing an Error 
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Opening a Block Untuk synchronous error, yaitu error yang dipicu oleh 

kesalahan instruksi pada program, user dapat membuka 
blok yang diinterupsi dengan klik pada tombol "Open 
Block". 

Jika menggunakan STb, cursor diposisikan langsung di 
depan instruksi yang menyebabkan interupsi. Pada 
bAD/FBD, network yang menyebabkan interupsi 
ditampilkan. 

Pada contoh di atas, nilai yang dibaca pada IW2 dikonversi 
dari BCD ke integer. Pada saat interupsi, nilai IW 2 berisi 
nilai BCD yang tidak valid, jadi nilai yang ada di ACCU1 tidak 
dapat dikonversi. 

Error terjadi di FC18, Network 5. 
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Diagnostics with I Stack, B Stack, L Stack 


Ewatd Program structure 
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The B stack shows a list of the 
blocks that were executed up 
to the point of interruption. 


LM 


You can see the contents of the 
accumulators, registers, status word 
etc. at the time of interruption in the 

I stack.. 


Block containing error 
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You can see the values of the 
temporary variables at the 
time of interruption in the L stack. 


Introduction 


B Stack 


I Stack 


L Stack 


Pada synchronous error (OB121, OB122) akan lebih 
membantu untuk menampilkan informasi lebih jauh 
tentang penyebab error atau lokasinya menggunakan isi 
stack (I stack, B stack, L stack). Dengan cara itu, user dapat 
mengetahui misalnya nilai yang ada di ACCU1 pada saat 
CPU STOP. 

Blok sering dipanggil beberapa kali di program. Ini artinya 
informasi yang berkaitan dengan no blok dan instruksi yang 
menyebabkan interupsi tidak mengindikasikan dengan 
jelas pemanggilan yang mana yang menyababkan error. 

B stack berisi daftar semua blok yang mana waktu 
eksekusinya pada saat transisi CPU ke mode STOP dan blok 
tersebut belum selesai dieksekusi. 

I stack berisi isi dari register pada saat interupsi: 

- IsiACCU 

- DB yang digunakan 

- Isi status word 

- Blok yang diinterupsi dan yang dieksekusi setelahnya 
L stack berisi nilai sementara dari temporary variabel. 
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Contents of the B Stack 



A 


Stacks 


B Stack 


Open Block 


Untuk menampilkan informasi stack, CPU harus dalam 
mode STOP: 

- karena program error 

- karena transisi ke mode STOP 

- karena program mencapai breakpoint 

Block stack (B stack) adalah gambaran secara gratis dari 
hirarki pemanggilan blok, yaitu urutan dari blok yang 
dipanggil sampai saat terjadinya interupsi. 

Eksekusi program yang diinterupsi pada blok ditampilkan 
pada urutan paling bawah. 

Pada blokdengan parameter yang dipanggil beberapa kali, 
informasi dari B stack dapat digunakan untuk 
troubleshooting, karena penyebab interupsi bisa jadi 
terletak pada kesalahan nilai parameter aktual. 

Untuk membuka blok secara online, user dapat memilih 
tombol "Open Block". Blok ini kemudian dapat 
dimodifikasi. Kursor terletak pada baris dimana interupsi 
terjadi. 
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Contents of the I Stack 



A 


I Stack Interrupt stack (I stack) selalu berhubungan dengan level 

eksekusi. Sebelum user dapat membuka I stack, OB yang 
berkaitan harus dipilih pada B stack. 

Register Isi dari register pada saat interupsi ditampilkan pada layar I 

stack: 

- Accumulator 

User dapat memilih format untuk menampilkan isi ACCU 

- Address Register 

User dapat memilih format untuk menampilkan isi 
register 

- Status Word 

Bit 0-7 dari status word juga ditampilkan 

Point of Interruption Berisi informasi mengenai: 

- Blok yang diinterupsi, dengan pilihan untuk 
membukanya secara langsung. 

- Kelas prioritas OB. 

- DB yang digunakan dan ukurannya. 

Error Example Pada contoh di atas, dapat dilihat bahwa nilai 0000 11C7 

ada di ACCU1. Ini adalah nilai invalid BCD dan inilah alasan 
terjadinya error pada operasi konversi BCD ke Integer. 
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Contents of the L Stack 



J [rterfflce 
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L Stack Nilai terkini dari variabel temporary pada saat interupsi 

disimpan di L stack. 

Blok yang belum selesai dieksekusi ketika CPU berubah ke 
mode STOP ada di daftar B stack. Data lokal yang 
ditampilkan di L stack berhubungan dengan blok yang 
dipilih di B stack. 

Error Example Pada contoh di atas, variabel #Setpoint dideklarasikan 

sebagai integer di FC18 dan besarnya 2 byte di L stack. 

Pada tabel deklarasi FC18, alamat dari variabel ditampilkan 
pada kolom "Address". 

Variabel #Setpoint menggunakan byte 0 dan byte 1 dari L 
stack dan nilainya CAFEHex 
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Displaying the Hardware Diagnostics 


[HW ConFig - [My Station (Diagnostics) 


Station Edit Insert PLC View Option 
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Rack: 

Slot: 


Status: 


Module Information - AI2Hl2Bit 


Path: |SERV2_32S\My Station\CPU 314 
Status: Error 

General Diagnostic Interrupt j 

Standard Diagnosis of the Module: 


Operating mode of the CPU: ® 




External error 
Faulty module 

No external auxiliary voltage 


Channel-Specific Diagnosis (Channel No. 0 to Maximum): 
Channel no. Error 


Help on selected diagnostic row: 


.-r.Dispila^' 


Close 


Update 


Print... 


Help 


Diagnosing Hardware Fungsi HW Diagnostic adalah membuka station yang dapat 

diakses secara online dan memberi informasi mengenai 
status atau mode operasi dari modul. Dapat dilihat bahwa 
ada informasi diagnosa untuk modul ketika melihat simbol 
diagnosa yang mengindikasikan status modul atau mode 
operasi CPU. 


Opening the Tool Untuk menampilkan HW diagnostic dapat dilakukan 

dengan cara: 

- Pada SIMATIC® Manager 

- PLC -> Diagnostic/Setting -> Hardware Diagnostics 

- Pada online view, klik dua kali pada ikon Hardware 

- Pada HW Config, klik icon “ 

Cuztomizing Settings Jika usertelah memilih menu Options Cuztomize View 

pada SIMATIC® Manager dan mengaktifkan "Display Quick 
View when Diagnosing Hardware", hanya daftar modul 
yang bermasalah yang ditampilkan. 
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10 - Troubleshooting 


Calling the "Monitor/Modify Variable" Tool 


KJ \ iiMfl in: Mfln^r|fir My JMikj 


File Edit_ insert 

Pl^gM j 


rx view opGcns Whdow hs£ 
Aiose-s Rights 


B S My_Piupd 
3-111 My_Stali& 

- ®cpj: 

e tHa m 
fo- 


DOWnload ( 

upload 

Upload Station 

OopyR^M to ROM... 

Download user prcg-am to menncry card 

Savs Prajart on Msmory Card,, 

Retrieve Pnojatt from Memory Card,^ 

Manage W System... 


I3PLAD/STL/FBD - [FC18 — My ProJett\My station/CPU 314] HHEJl 

O File Edit insert ' 

PLC Debug View options wrdow Help - Iff 1 


Download Ctrl+L 

* 

d|g»|S’ h| m\ 

select online CPU... 


| | ®| ft 

Display Force Values Ctrl+Ait+F 





Displays selected ^ar 


TMonilui-iiic| diitl Modifying Variables - [ijVariable Tablel ONLIME] 


I Table Edit Insert FLC Variable View Options Window He^o 


-H QltflHl si X.M 0 HH 1S s l x?j 








^ Address Symbol 

Symbol comment 

Display formal 1 

Status value 

| Modify value 

| 

i 

!Q 4.2 '1__MAN M 

Manual Mode of OparatiDn Li^it 

BDOL 

| false 



2 

Hq 4.3 :'VjALITCr 

Automatic Mode of Operation Light 

G00L 

■ fake 



3 

1 0.2 'T_Jog_RT" 

Jpg Ccrvejiof Right, Momentary Contact 

Rnni 

■ fake 



4 

; 1 0.3 'T_Jog_LT" 

Jog Conveyor Left. Momentary Contact 

BOOL 

H fake 



5_ 

0 3.5 ■K.BT" 

Run Conveyor Right 

'bool 

lake 



6 

|Q 6.6 'K_LT" 

Run Conveyor Left 

BOOL 

lake 



: 

. IW 2 'IV.BCD 1 ' 

BCD Push Buttons - Input Woid 

HEX 

W#16#1(E1 



j_ 

[ | 













My Pro]ectV^ly = 5tatcn 




<■> liuri 

1 A 



Area of Use Variable Address Table (VAT) digunakan untuk memonitor 

dan memodifikasi nilai pada alamat di area memori CPU. 
Fungsi "Monitor/Modify Variables" dimulai dari SIMATIC® 
Manager atau dari LAD/STL/FBD Editor. 

Design of the Variable Variable yang dipilih akan dimasukkan ke dalam VAT. User 

Table dapat monitor dan modifikasi semua variabel atau alamat 

kecuali local data dan variabel temporary. 

- Address: alamat absolut dari variabel. 

- Symbol: alamat simbolik dari variabel. 

- Symbol comment: komentar dari variabel. 

- Display format: format data yang dapat dipilih user. 

- Status value: nilai variabel berdasarkan format data 
yang dipilih. 

- Modify value: nilai yang ingin dimasukkan ke variabel. 


Saving the Variable Table User dapat menyimpan vVAT menggunakan menu: 

Table -> Save or Table -> Save As... 

User dapat menggunakan kembali VAT yang telah disimpan 
untuk monitor dan modifikasi. 
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Establishing Trigger Points for "Monitor/Modify Variable' 


pii 


Z- 


6 - 


PIQ 


Trigger point 
"Beginning of Scan Cycle' 


Cyclic 

program 

execution 


Set 

Trigger 


Q Trigger point 

"Transition to STOP" 


. Trigger point 
"End of Scan Cycle " 


cfe" 


6tf 

r 






* 1 * 


m 




Monitor / Modify 
depending on 
Trigger setting 


Update Status / Modify 
Values (one time 
monitor / modify) 


*J 


T rigger Point far Monitoring 
(T Beginning of scan cycle 
C End of’ scan cycb 
r Transition to STOP 


Trigger Condition for M onitoring — 
C Once 
(* Every cycle 


Trigger Point for Modifying 
C Beginning of scan cycle 
(+ End of scan cycle 
C Transition to STOP 


Trigger Condition for M odifying 
C Once 
(* Every cycle 


OK 


Cancel 


Help 


Trigger Points Use dapat menentukan pemicu untuk monitoring dan 

£%p| modifikasi menggunakan: Variable -> Set Trigger. 

"Trigger Point for Monitoring" menentukan kapan nilai 
variabel yang dimonitor akan diperbarui. 

"Trigger Point for Modifying" menentukan kapan nilai yang 
dimodifikasi akan digunakan oleh variabel yang dipilih. 

Trigger Condition "Trigger Condition for Monitoring" menentukan apakah 

nilai akan diperbarui sekali saja atau atau setiap siklus. 
"Trigger Condition for Modifying" menentukan apakah nilai 
yang digunakan untuk modifikasi digunakan sekali atau 
setiap siklus. 

Area of Use - Tes pengkabelan input: Monitor Variable 

Trigger point: Beginning of Scan Cycle 
Trigger condition: Every Cycle 

- Simulasi kondisi input: Modify Variable 
Trigger point: Beginning of Scan Cycle 
Trigger condition: Every Cycle 

- Control Output: Modify Variable 
Trigger point: End of Scan Cycle 
Trigger condition: Every Cycle 
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Opening a Variable Table and Establishing a Connection to the CPU 


SIMATIC Manager - [My_Project — D:\S7_Courses\My_Pmje] 


i File Edit Insert PLC View Options Window Help 


I - in 

JSjx] 




< No Filter > 


E-gP My_Project 
- m My_Station 
- gj CPU 314 

B-m Mv_Program 
' m Sources 
Blocks 


H System data 
qFB2 
O FC17 
Q.FC105 
QDB2 
Q. DB20 

■WBB. 


Press FI to get Help. 


Directly 

connected 

CPU 


a - obi 

O-FB20 


G FBI 
OFC1 





nv| jl 


r- 

Addicj* | 


0 4.2 


a Ti. 


1 

0.2 


..... 

W 


D 

a.s 


D 

a.G 


IW 

i | 


$yw 


O'i 

"T .Joe 


Module information... Ctrl+D 
Opy'dtiny MuJu... Ctrl+] 


"T JqclLT JoeCc4iv«iHrL0ll..Man’erJaiyCania 
J| Run Lffivaycf Riahfc 

'KJ,T" Run C onvcycf Loir 

'IW_8CD" BCD I '■ i h E Uflcm l. pii Woid 


Accessible CPU... i 

t M^_prQject^^tatlcin\...\MvJYogra(ri 

2 ALuebsibld = & 

3 ErTBlcHbarB TBilnetimerV^I = 2 
4En'eichbv»T0jlnstiinar>MP| b 3 (dirskt) 


j BQGL 
HEH 


lalaa 

WS1EH1021 


Sett- up tin connaction lu fre CPU according lu the ■.wiflyudtlon, 


Accessible CPUs 



Area of Use 


Configured CPU 

^S 


Direct CPU 

Ll 

Accessible CPU 


Sebelum user dapat mengaktifkan fungsi monitor dan 
modifikasi, koneksi online dengan CPU harus dibuat 
terlebih dahulu. 

Menu PLC -> Connect to... menyediakan tiga pilihan 
koneksi: Configured PLC, Direct CPU, dan Accessible CPU. 

Jika VAT disimpan pada folder Block S7 program yang 
"hardware-dependent", koneksi dilakukan dengan CPU 
station tersebut. 

Jika VAT disimpan pada folder Block S7 program yang 
"hardware-independent", user dapat memilih koneksi 
dengan semua CPU station yang ada di struktur project. 

Menu ini membuat koneksi antara VAT dengan CPU dimana 
kabel MPI terhubung. 

Menu ini membuat koneksi antara VAT dengan CPU yang 
dipilih user. Jika program user telah terhubung ke sebuah 
CPU, menu ini dapat digunakan untuk mengubah koneksi 
ke CPU lain. 
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Testing (Debugging) Blocks using "Monitor" (Block Status) 


r@FCl -My Project\My Station CFU 314 ONLINE 


^injxj 


FCl : Exercise: Open and Edit FC 1 
lIet\aork 1 : Simple Logic Operation 


1 


rr T_System_ON rr 
-1 - 


rr T_Sy s tem_0 FF rr 


rr L_System rr 

—n— 


|@FC1 — My Proiect\My Stat ionCFU 314 ONLINE 


JnjxJ 


FCl : Exercise: Open and Edit FC 1 
llet™rk 1 : Simple Logic Operation 


1 


rr T_System_OH rr — 

0 

rr T_System_OFF rr -■( 


rr L System" 


H whLl - My Project\My StationCFU 314 ONLINE 


JnjxJ 


FCl : Exercise: Open and Edit FC 
!Het™rk 1: Simple Logic Operation 




A 

AH 


rr T_System_OH rr 

rr T_System_OFF rr 

rr L_System rr 




ELO I STA STAMP AED P 


J Jj 


Area of Use 


Monitor 


Fungsi Monitor Block digunakan untuk mengikuti eksekusi 
program di dalam blok. Kondisi atau isi dari alamat yang 
digunakan pada blok pada saat eksekusi ditampilkan di 
layar. 

Monitor (Block Status) dapat diaktifkan dengan klik pada 
ikon kacamata atau dengan memilih menu Debug 
Monitor. 

Pada saat monitoring, kondisi alamat dan elemen LAD/FBD 
ditampilkan dengan warna berbeda. User dapat 
menentukannya pada menu : Options -> Customize 
Contoh: 

Status terpenuhi -> Elemen berwarna hijau 

Status tidak terpenuhi -> Elemen berwarna biru 
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Information Displayed with "Block Debug > Monitor' 


LAD/STL/FBD Editor -> Options ->Customize 

JV 


xj 


General | View STL | LAD/FBD | Block | Sources | Scmee text | 
Display of the SLatus Fields 


F Statue Bit 

F Result of Logic. Operalion 
F Default Status 

r Address Register 1 
r Address Register 2 
r Accumulator 2 

r Activate New Breakpomis Immedieteli) 


I - DB Register 1 
I” DB Hegista 2 
|~ Irsdirect 

I* Status Word 


OK 


... or 

in running status: 
right mouse click 
on 


LAD/STL/FBD -f@FCl -My Proiect\My StationCPU 314 ONLIN^l 

^jnjxj 

O File Edit Insert PLC Debug View Options Window Help 



□I^IiMhI m\ xNal 

W '■ 1 1 !0JM -h-I-m-I-oIbIu M *?| 





: Calculation 

L 200 

L 300 

+1 

L 400 

+1 


J 


RLO 1 STA f STANDARD 


0 

0 

200 

o 

o 

300 

0 

0 

500 

0 

0 

400 

0 

0 

900 


Dividing Lines 


*j| | | ► |M |\ 1: Error /y 2: Info ^ 


Address Register 1 
Address Register 2 

DB Register 1 
DB Register 2 
Indirect 
Status Word 


3: Cross-references /\ 4: Address info. /y b: Modify b: Diagr 


Adds the column for displaying accumulator 2 to the re 


■ |Abs<5.2 |Nw 2 Ln 2 


M ~hn . 


Selecting Information Ketika memonitor blok menggunakan STL, user dapat 

memilih informasi yang ditampilkan. Pada awalnya hanya 
RLO, STATUS, dan STANDARD (Accumulator 1) yang 
ditampilkan. 

User dapat memilih informasi yang ditampilkan 
menggunakan menu: Options Customize STL atau 
dengan menggunakan klik kanan pada saat memonitor. 

Displayable Information RLO: Result of logic operation 

STAT: Status of (binary) address 
STANDARD: Isi dari ACCU1 
Accumulator 2: Isi dari ACCU2 

AR1: Address Register 1, hanya berarti jika menggunakan 
pengalamatan tidak langsung 

AR2: Address Register 2, hanya berarti jika menggunakan 
pengalamatan tidak langsung 

DB Register 1: No dari global DB, yang baru saja terbuka 
DB Register 2: No dari lokal DB atau DB instan. 

Indirect: Isi dari MD, DBD, atau LD yang digunakan untuk 
alamat memori indirect 
Status Word: Kondisi Status Bit 
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Displaying Reference Data 


IQ SIMATIC Manager - [My_Project - D:\S7_Projekte\My_Proje] 

JnLxjl 

^ File Edit Insert PLC View 

Options Window Help _ jfi 1 1 x] 

□ |c*| s?|w| xIN©I 

Customize... Ctrl+Alt+E 

■Jo Filter> y|i| %|B|m| *| 


B-g M^_Project 
0-ifl My_Station 
!-! Ml My_Station(1) 
a ll CPU 314 

B-m Mv_Program 
m Sources 


Display language... 
Manage Multilingual Texts 


Rewiring... 

■Run-Time Properties... 


a-fsrl My_Program 


Compare Blocks.. 


Define Global Data 
Configure Network 


Shows current refer 


Set PG/PC Interface.. 


W Display this message every time a project is opened. 


OK 


Help 


j- FC16 
* J.FC105 


Q.0B121 

QFC17 

QDB2 


Ctrl+Alt+R 


Simulate Modules 

Configure Process Monitoring 


I 


Display S7 reference data. 


View to Be Opened 
Cross-references 

r Assignment (Input, Output, Bit Memory, Timers, Counters) 
C Program Structure 
‘0^ Unused Symbols 
C Addresses without Symbol 


Should the reference data be .. 
(* updated? 

C regenerated? 


xj 



Area of Use 


Reference Data 

...Generate 

...Display 


Untuk program yang besar, terkadang ketika melakukan 
troubleshooting diperlukan overview dimana alamat 
digunakan, input dan output mana yang sebenarnya 
digunakan, atau bagaimana struktur keseluruhan program. 
"Reference Data" memberikan sebuah overview mengenai 
struktur program dan alamat yang digunakan. Data yang 
dibuat disimpan secara offline. 

Errorfungsional, yang dapat dilacak ke program (contohnya 
alamat ganda), penggunaan "Program Status" dan 
"Reference Data" sangat berguna. 

Contohnya, operasi logic yang tidak terpenuhi karena bit 
memori tidak bernilai 1, "Reference Data" dapat digunakan 
untuk mencari dimana bit tersebut digunakan. 

Untuk membuat referensi di SIMATIC® Manager atau di 
LAD/STL/FBD Editor menggunakan fungsi: 

Options -> Reference Data -> Display or Filter 


...Filter Data referensi berisi daftar bermacam-macam data. Ketika 

user memilih Display Reference Data, use dapat memilih 
daftar mana yang akan ditampilkan. 
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Displaying the Program Structure 


Ref [C li S an-3loa_value_E3 (Program structure] — My_proieit_C 11 _C14l 


Reference Data Ed t Vwm Wir-dcw Help 




Gfr] ^|Efii (a)|^| | Dal giiwawe - no Ifar 


SlalobFCl: |Q01 (Cie_Cy:k| 


"3 


EJLvh(fymtdJ, instance 


B 5? Program 


- □ C#l (0e_C^[*n9Kinum: 28] 

E- O PCI! (KJbM 

0 M99 (HHUrtcrFacc) 

E- O FC16 (K_pamvfor) 

0 M99 (HWIJrterF*e) 

E- □ FC17(FC_P*Jti) 

□ FC20 (K_£^kj* c _F«ut) 

□ F&20 (FB_FaJt), M2 {&f*stoncc_FB2fl_Col ■. 

□ F630 (FB_Fti JO, M3 <[nst™JBW.Col. 

E- O FC10 (FC_Cch/>0 

0 M99 (FW[JrterF*e) 

□ F<H2 (Ft_NH420) 

□ FC14 £FC_Svvfcirxi) 
a: □ 0B5(Cejl»^iimjptJ 

□ 0682 C 08 _Oagr>wtics) 

□ C60&CO6_MCK_FlT) 

+ □ C#l00 £OB_R«tarO 

K Fae(Fcjdgc_od«tJon) 


Press FI ta get Help, 



Location Local data (for blocks] 




Grad rdEfenut | Aiugnmeni Prog^m Stiuciift | Ui^ed SjnbsJs | 

P Deploy Awktsb wd v?i»fcr* 

Shew 

O' Cd^liucluG 
P HJ-ple-Cds 

P leigwses 
P Locators d use 
P Wen^Kq^«il#l«d J*a 

mbyte? 


Oepe->dtfKy ihucxjc 


I - Eovt k dtfojJ stittrtg 


Load Dot*# Erttris 


Abbredwr Hift 


Program Structure Struktur program menggambarkan hirarki pemanggilan 

blok di program S7. 

Filter Berdasarkan setingan filter, path program ditampilkan di 

"Tree structure" atau sebagai "Parent/child structure". 


Symbols 

[maximum: nnn] 

[nnn] 


Simbol berikut hanya ada pada tree structure: 

- Jumlah memori maksimal yang diperlukan (byte) oleh 
data lokal. 

- Tiap path, jumlah maksimal yang diperlukan (byte) oleh 
data lokal yang dicantumkan oleh blok terakhir. 


Symbol 

Meaninq 

□ 

Block called normally (CALL FB10) 

m 

Block called conditionally (CC FB10) 

m 

Block called unconditionally (UC FB10) 

e 

Data block (CALL DB10, L DB10.DBWD) 

o 

Recursion 

© 

Recursion and called conditionally 


Recursion and called unconditionally 

si 

Block not called 
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Displaying Cross References 



A 


Area of Use 

®a] 


Cross Reference of 
Individual Addresses 


Structure 


"Cross References" memberikan informasi mengenai 
bagaimana suatu alamat digunakan disebuah blok. Oleh 
karena itu user dapat, misalnya mencari dibagian mana dari 
program bit memory digunakan lebih dari sekali. 

User dapat membuka cross reference melalui menu: 

View -> Cross References atau menggunakan ikon 

Ketika memilih alamat pada daftar cross reference, user 
dapat membuka window baru menggunakan klik kanan 
mouse dan pilih menu Cross Reference for Address. 
Window ini berisi cross references hanya untuk alamat ini. 


Daftar cross references disusun dalam sebuah tabel. Daftar 
tersebut mempunyai kolom sebagai berikut: 

- Address: alamat absolut 

- Symbol: alamat simbolik 

- Block: blok dimana alamat digunakan 

- Type: read-only (R) atau write-only (W) 

- Language: bahasa pemrograman yang digunakan 

- Details: instruksi yang digunakan 
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Filtering Cross References User juga dapat melakukan fungsi filter untuk menampilkan 

alamat individual atau per area secara terpisah. User dapat 
mengakses Filter reference data melalui menu View 
Isi dari filter mempunyai arti 

- Objects 

User dapat menentukan tipe alamat yang akan 
dimasukkan daftar dengan mengaktifkan pada kotak 
pilihan. 

- ...with Number 

Filter menentukan area alamat untuk ditampilkan. 
"10-50; 70; 100-130" berarti alamat 70 dan area alamat 
lOsampai 50 dan area 100 sampai 130 yang ditampilkan 
pada daftar. 

- Display absolutely and symbolically 

Ketika pilihan ini diaktifkan, alamat ditampilkan dengan 
alamat simboliknya. 

- Access Type 

User dapat memilih tipe akses yang akan ditampilkan. 

- Default Setting 

Jika setingan akan digunakan untuk akses dikemudian 
hari, user dapat menyimpan setingan dengan 
mengaktifkan "Save as default Setting". 
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Block Correction using Cross References 
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iL 
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R 

FBO 

hU 

? 

/AN PI 


B Qa.5<fe_RT) 

FC14 (FCJ^sitirigJ 

R 

FED 

hW 

4 

/o 



PC16 (FC.Comen'ct-) 

W 

FED 




FC1T {prjvJks) 

R 

FECi 

W 

1 

/A 


* qe.&fcjLT) 

FC14 (FC Sgnfii?ing) 

R 

FBO 

HW 

4 

/o 



il 


Data Mi be d splayed at fJtered. 


Handling Ketika sebuah alamat di daftar cross reference diklik dua 

kali, LAD/STL/FBD Editor muncul dan membuka blok 
dimana alamat tersebut digunakan. 

Note Data referensi hanya dibuat dari blok yang disimpan secara 

offline. Untuk alasan itulah user harus memastikan bahwa 
blok yang disimpan online dan offline sama. 
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'Find 1 ' In Reference Data 
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FindvtfWt: 
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Search Range 
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down 
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a m 


r Seedier, 


Search n wMnris. only 

[7 1: Address 

W 2. Block fiVTrtolJ 
17 1 Type 


1“ 4 Lwguogc 
P 5c Location 


I Find whole wo id: only 

] 


V Mtfohtate 


Find 


Qose 


Hot 


-FHT 

R FED 


FCmPCjajMbrt) 



FCI4 (FC_5flfta4ana) 
FC10 (FC.Gorrt] 

U FC42 (FC MM420? 


FBO 


~mr 

/Q 


/o 


MW 


A 


A 


Press F L to get Help. 


Find Ketika referensi ditampilkan, user dapat melakukan 

pencarian alamat pada daftar yang ditampilkan. 

Note Fungsi pencarian yang digunakan adalah pencarian teks, 

dimana fungsi ini akan mencari isi daftar yang sama persis, 
termasuk setiap titik dan spasi. 

Tambahan seting: 

- Pencarian alamat, simbol, blok atau bahasa 
pemrograman. 

- Karakter pencarian digunakan sebagai satu kata atau 
sebagian kata. 

- Jangkauan pencarian dan arah pencarian. 
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Assignment of I, Q, M, T. C 



A 


Assignment l/Q/M 

[HI 


Filter 

Iff 


Assignment l/Q/M/T/C dapat dibuka melalui menu: 

View -> Assignment 

List assignment memberi overview mengenai bit mana 
yang sudah digunakan dari area input (I), output (Q), 
memori bit (M), timer, dan counter. 

Input (I), output (Q), dan memori bit (M) ditampilkan per 
byte dalam baris. 

Bit dengan tanda "X" menandakan bit tersebut telah 
digunakan. 

Byte dengan warna tertentu menendakan byte tersebut 
telah digunakan. 

Bit yang berwarna dan ada tanda "X" menandakan bit 
tersebut digunakan untuk alamat biner dan digunakan juga 
sebagai byte, word, atau double word. 

Dengan menggunakan filter, dapat dipilih area memori 
yang ingin ditampilkan dan membatasi area alamat. 
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Unused Symbols / Addresses without Symbols 


Ref [CM..analog value.E3 (Unused symbols) -- My_pro|ect_Cl I.CM] 


(a) Reference Date Ed* Vtew Window Help 
tf] 0] «glB|feIw3|[ Nol*«l 


JHJXJ 

.-jffjxj 


5 J g| *?] 


Symbol 


Address 


I Datatype 


Comment 


5etpo*r*_Speed.MM420 QW 58 


L_Bay_3 

l_F«*_* 

MW_Setpomt_INT 

MW_Parts 

M_Mode_Accept_HM] 

M_Modc_Se*ect_HM3 

M_System_ON_hMI 

M_System_OPF_HM] 

M_Au<_Sig_2 

Press FI to get Help. 


Q8.3 
QS-4 
MW 200 
MW 20 
M30.5 
M30.4 
M 30.3 
M 30.2 
M 30.1 
M 30.0 
M 17.4 


Setpoint speed for the MM420 
Indketcr Sght - Bay 3 (H3) 

Ospiay for F«Jt 4 

Memory word with setpont quantity m tNT Format 
Memory word - ncrrtber of transported parts 
Pushbutton, Accept mode 
Swtch for n|7 


m 


■Ref - [C14„analoQ_value_E3 (Addresses without 


Y Reference Data Edt Vtew Window Help 


Memory bit 
Memory brt 

S! gj #J gulBUEMP iS r^~ 
[aS^T 


.-iSJ*] 

151 J3l W| 



A _ 1 

V 

2J 

Add Symbols 

The symbol table is updated wlh W or 'Apply 



a* 1 ** 1 

£«* | 

H * 1 





A 


Unused Symbols 


Addresses without 
Symbols 

M 1.0 
iSI 


Filter 


Ketika memilih menu View -> Unused Symbols atau klik 
pada ikon yang relevan, sebuah daftar alamat akan muncul. 
Alamat ini didefinisikan pada tabel nama simbolik tetapi 
tidak digunakan pada program. 

Dengan klik kanan kemudian memilih menu Delete 
Symbols, user dapat menhilangkan alamat tersebut dari 
tabel nama simbolik. 

Ketika memilih menu View -> Addresses without Symbols 
atau klik pada ikon yang relevan, sebuah daftar alamat akan 
muncul. Alamat ini digunakan dalam program tetapi tidak 
didefinisikan pada tabel nama simbolik. 

Dengan klik kanan kemudian memilih menu Edit Symbols, 
user dapat mendeklarasikan nama simbolik untuk alamat 
tersebut. 

Fungsi filter digunakan untuk menyeleksi informasi yang 
ingin ditampilkan pada Unused Symbols 
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Go To Location 



CMiiflrtsCf! 1 rp.* LSfrtiertl.y* tr f «*■ 

£H 01 Interface 

n 

Hot* 

- 

u- Ih 

u- 

«_i 


=n> i'-ijit 

U-OUT 

Zl 


35B35SSC = conveyor belt raove Light 


n 


H16.0 

—I h= 

M16-1 


IT" 


Click right 


GJt 

Sty? 

p*ae 

Octet* 


Qrl+fiL+Q 


Local ApptosEHn « etrl+£Wt+6 
L«d Appfei*ieifi>> Ctrl+5hrft+F 



SynAio ] into]! 
H16.0 
HIE. 1 


insert EiT?Jry »>:■: 

H_Belt_MnnHnl_c 1>| 
H_Belt_AutQ_cigh B 

5woal Object Proper be? 


* at 



1L 


J ±] 


Tjfl#dAjpMMS 

P AM 

r SetoJcn: P 1 W P £FTW F 

F QwHtspprfl accc*: I a mem^y «c*i 



| SrJrtnfl Pih-J j 

H*P 



Function and Area of Use Pada saat melakukan troubleshooting, sering kali perlu 

untuk menentukan dimana suatu alamat digunakan di 
sebuah program. Pada kasus seperti ini, fungsi "Go to 
Location" lebih mudah digunakan daripada menggunakan 
"Cross References". 

Handling Menggunakan klik kanan mouse, klik pada sebuah alamat. 

Akan muncul window Go to Location. Isinya sama dengan 
yang ada di daftar cross references. 

Pada contoh di atas, lokasi program dimana output Q8.5 
dibaca. Setelah semua alamat muncul pada window Go to 
Location, user dapat memilih salah satu alamat yang ada 
didaftar kemudian pilih tombol "Go To". 

Ketika user melakukan klik pada tombol "Starting Point", 
Editor akan kembali ke posisi awal sebelum menggunkan 
fungsi Go to Location. 
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Comparing Blocks (1) 


*1 


Type cf companion (? ONUNE/OMre r Path 1 /Path 2 
P Inctudng $06* 

P Exeo/e code compMton 

r Irckjjbng W«> i m <V‘f«wr progtarmmg language* 


Path 1 My_Pio»»ct\My_$tMOfl( 1 p£PU 314\Wy_P»ogiae 




OK ;(artt (he ONLINE Mine ( 


CancH 


P*h 1 OM.BK 


ns 


jLMtrtwtocectwnga (14)7/2000 08 3046 PM 1i«N2000 0S30$BPW 
JBtat* chectMn 00412 (US254 

J Crested n language PBO LAO 


I_| u 

Td« tm0r>ot(*K* 4l2tyH«J 

_'Lcn^ti oi kxtfdata fi bytes 

I j Lcntfh ot MC7 code 312 bytes 
| ]ftoc*ver*«jn 2 


312 bytes 
2 


The block comparison teamed n the Idovang dfleierce: 

Path 1 ONUNE |My_piaiect_Cl 1 _C14\C14_«^oa.value_E 3VBbcki 
Storage Location [ 


|My pw»tct C11 C14\C14 ar^ogLva*ue E 3\BI«*t 


Path 2 

Storage Location |D \S74Uase\TlAW01'>W«n_P_3 
Block IM 



Zi 


r Hide data block: vWh dlleiert actual values 
Note 


< code compmcn w« not executed due to dtierer* authorr*g languages! 


Update 


*J 



Block 

ResUN of comparison 

3 


fcTs 

^ Path 1 OHJNE cortemt newer version 





FC18 

Path 1 CMJNE contains newer versen 



PC49 

Jfi arty easts in Path 1 ONJNE 



D63 

Path 1 ONJNE cottons newer version 



0649 

£ arty ensts n Path 1 OUNC 



|D699 

Path 2 cortans newer version 

— 

li 


_l_ 

l 


♦ 


..see 
next page , 


Introduction 


What To Do 


Note 


User dapat membandingkan antara blok yang online 
dengan blok offline atau antara dua buah program buatan 
user. Dengan fungsi ini user dapat menentukan, misalnya, 
apakah program di CPU pernah dikoreksi dan network 
mana yang berbeda. 

1. Klik kanan folder Blocks. 

2. Pilih menu Compare Blocks. 

3. Pilih man yang akan dibandingkan, apakah online/offline 
atau antara 2 program. 

4. Pada layar muncul daftar blok yang berbeda. 

5. Pilih baris mana yang ingin dilihat perbedaannya dan klik 
tombol "Details". 

6. Pada window "Compare Blocks - Details" dapat dilihat 
kapan blok terakhir dimodifikasi. 

7. Setelah dipilih tombol "Go To...", kedua blok yang 
berbeda dibuka dan perbedaan network yang dideteksi 
pertama kali ditampilkan. 

Koreksi program hanya bisa dilakukan di bagian window 
offline. 


pandhu.wicaksono(5>krakatausteel.com 


Hal. 27 dari 30 

























































SIMATIC® S7 


10 - Troubleshooting 


Go To | I 


Comparing Blocks (2) 



to V -V'. < Sf 


y 


Differences Setalah tombol "Go To..." dipilih, Editor terbuka dengan 

dua window bersebelahan, dimana network yang berbeda 
ditampilkan. 

Jika blok yang berbeda ada di beberapa lokasi, user dapat 
pindah ke lokasi lain menggunakan tombol "Previous" dan 
"Next". 

Example Pada contoh di atas, FC17 yang offline (sebelah kanan) 

memanggil FC20. Pada bagian parameter output, output 
yang digunakan adalah Q5.1, sedangkan pada FC17 online, 
output yang digunakan adalah Q5.4. 

User dapat mengidentifikasi blok mana yang dimodifikasi 
terakhir denga melihat pada "Compare Blocks - Results". 
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Modifying Outputs in the Stop State 



AaivatM th<a» fifwdrfy valuaa- once (independent of the trigger). ijfr Abs < 5.2 PQenabbd | 


/ 


Function and Area of Use Ketika CPU berubah ke mode STOP, semua DO dimatikan 

dan AO berubah ke nilai awal yang telah didefinisikan. 
Fungsi "Enable Peripheral Outputs" mengijinkan modifikasi 
output ketika CPU dalam mode STOP. 

Fungsi "Enable Peripheral Outputs" digunakan untuk 
mengecek pengkabelan perangkat output. Fungsi ini dapat 
juga digunakan untuk mengendalikan aktuator di proses, 
walaupun CPU telah berubah ke mode STOP karena error. 

What To Do l.Buka VAT yang berisi perangkat output yang ingin dites 

atau dimodifikasi. 

Modifikasi hanya bisa dilakukan tiap byte, word, atau 
double word. 

2. Pilih menu PLC -> Connect to... untuk menyambungkan 
VAT dengan CPU. 

3. Ubah PLC ke mode STOP. 

4. Masukkan nilai untuk output pada kolom "Modify Value". 

Contoh: PQB4 Modify Value: 2#00100000 

PQW5 W#16#0027 

PQD7 DW#16#0001 

5. Variable -> Enable Peripheral Outputs untuk 
mengaktifkan modifikasi output. 

6. Variable Activate Modify Values untuk memodifikasi 
output. 
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Overwriting Variables using "Force” 


tfet LAD/STl/FBP tfCI 7 - My_pro>ett_CI I Cl 4 CI4_ar>^oq_v«*iie_f 3 ONLItt] 


O Ne Edit Insert r,c Debug View Options Vrtndow HHp 

J*d 



Download 

QHH 

nm »- 

CPU Messages. . 


i 

Display Force Values 

Qrts-AJteF 

Network 3 * e\ 

Morrtor/Modfy Variables 



Module Information... 

Qrf+D 


Operating Mode .. 
Clear/Reset.-. 

Set Tenecf Day... 

QrH-I 


»!□! xl 

-Itflxj 


II.1 —Stoereingang 
11.0 —Quit tieren 
M10.3 —Blxnktakt 
M17.1 —HeIdespoleher 
M17.2 —Flankenmerhec 


Symbol information: 

FC20 
II.1 
II. 0 
H10.3 
M17.1 
H17.2 


FC_Evalu«te_Fault 

S_Fault_l 

T_Ackn_rauit 

H~Fl«3h_2Hr 

H_Fault_Slg_l 

m"aux Siq l" 


Displays the forte variables that ere actNe* the mtxMewthcu FRCE 




[Forte Value*: My_proiett_Cll_CI4\C14_analoq_v alue_E3 OH 


tlj Table Ed* Insert PIC Venable View Options Window He*) 

*1 dIg^IhI sl jilfcleM 'I xlK §1 «?| 



•1 H 

il2J±ll 




xm | Addrws | 

| Symbol 

Display format | 

Force value 

l 

t i ai 

”T_System_OFF’ 

BOOL 

true 

2_ 

T o 81 

*l_B oy_r 

BOOL 

true 

3_ 

TOW 6 

"QW_BCD_nurr6er dsplay" 

HEX 

W816ttADAC 





L — i 


Time of Last U|pdate:20:5l:38 


A 


Function and Area of Use Dengan fungsi "Force" user dapat menulis ulang nilai ke 

variabel, tidak bergantung pada program. 

Note on Forcing - Sebelum melakukan fungsi "Force", harus dipastikan 

tidak ada user lain yang sedang melakukannya pada CPU 
yang sama. 

- Pembatalan force hanya bisa dilakukan melalui menu 
Variable Stop Forcing. 

- User tidak dapat melakukan "undo". 


Selecting the "Force" 1. Untuk memulai fungsi "Force", pilih CPU di SIMATIC ® 
Function Manager. 

2. Pilih menu PLC Display Force Value 

3. VAT window muncul dengan menampilkan alamat yang 
di-force. Jika tidak ad yang di-force maka VAT kosong. 
Pada kolom "Address" masukkan alamat variabel dan di 
kolom "Force Values" masukkan nilai yang diinginkan. 

4. Untuk memulai force dengan menu: 

Variable -> Force. 

5. Untuk mengakhiri force dengan menu: 

Variable -> Stop Forcing 
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